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Abstrak: Kesetaraan gender dalam rumah tangga pertanian menjadi isu penting karena perempuan tidak 
hanya menjalankan aktivitas reproduktif, tetapi juga berperan dalam kegiatan produktif dan sosial. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis pembagian peran gender dan tingkat keberdayaan anggota Kelompok Wanita Tani 
(KWT) di Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei terhadap 60 anggota KWT pada Agustus–Oktober 2024. Data primer diperoleh melalui 
wawancara menggunakan kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen pendukung. Pembagian 
peran gender dianalisis secara deskriptif berdasarkan ranah reproduktif, produktif, dan sosial. Keberdayaan 
diukur melalui kehadiran, respons program, partisipasi, kepedulian terhadap ketahanan pangan, dan 
kemandirian menggunakan skala Likert 1–4. Hasil menunjukkan perempuan menjadi pelaku utama dalam 
aktivitas reproduktif (63,5%), produktif (50,4%), dan sosial (44,0%). Tingkat keberdayaan anggota KWT berada 
pada kategori tinggi dengan skor 1.961 dari 2.400. Respons program, partisipasi, dan kepedulian terhadap 
ketahanan pangan sangat tinggi, sedangkan kemandirian perlu diperkuat melalui peningkatan keterampilan, 
akses modal, dan pengolahan hasil. 
Kata kunci: Kesetaraan gender; Keberdayaan; Kelompok Wanita Tani (KWT); Ketahanan pangan. 
 
Abstract: Gender equality in agricultural households is an important issue because women are involved not 
only in reproductive activities but also in productive and social activities. This study aims to analyze gender 
role division and the level of empowerment among Women Farmer Group (WFG) members in Singaparna 
District, Tasikmalaya Regency. A quantitative approach using a survey method was employed involving 60 
KWT members from August to October 2024. Primary data were collected through questionnaire-based 
interviews, while secondary data were obtained from supporting documents. Gender role division was 
descriptively analyzed across three domains: reproductive, productive, and social activities. Empowerment 
was measured based on attendance, program responsiveness, participation, concern for food security, and 
independence using a four-point Likert scale. The results show that women remain the primary actors in 
reproductive (63.5%), productive (50.4%), and social (44.0%) activities. The empowerment level of WFG 
members was categorized as high, with a score of 1,961 out of a maximum score of 2,400. Program 
responsiveness, participation, and concern for food security were categorized as very high, while independence 
needs to be strengthened through improved skills, access to capital, and post-harvest processing capabilities. 
Keywords: Gender equality; Empowerment; Women Farmer Groups (WFG); Food security. 

 

1. PENDAHULUAN 
Perempuan memiliki peran strategis dalam pembangunan pertanian, khususnya dalam 

pengelolaan sumber daya pertanian dan pemenuhan kebutuhan rumah tangga perdesaan. Peran 
tersebut mencakup aktivitas produktif, reproduktif, dan sosial (Purbowo et al., 2024). Dalam rumah 
tangga pertanian, perempuan terlibat dalam kegiatan budidaya, pengolahan dan pemasaran hasil, 
penyediaan pangan, pengelolaan rumah tangga, serta kegiatan kelembagaan dan kemasyarakatan. 
Namun, keterlibatan perempuan belum selalu diikuti kesempatan yang setara dalam akses terhadap 
sumber daya, pengambilan keputusan, dan penguasaan manfaat ekonomi. Amalia et al., (2022) 
menjelaskan bahwa kontribusi perempuan dalam pertanian perlu dipahami secara komprehensif 
karena perempuan dan laki-laki dapat berkontribusi dalam aktivitas yang sama, tetapi memiliki akses 
dan kendali yang berbeda terhadap sumber daya produktif. 
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Peran gender dalam masyarakat perdesaan dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yaitu 
produktif, reproduktif, dan sosial (Nurmayasari et al., 2019; Pertiwi et al, 2024). Peran produktif 
berkaitan dengan aktivitas yang menghasilkan barang atau pendapatan, termasuk kegiatan pertanian 
dan pengembangan usaha. Peran reproduktif mencakup pekerjaan domestik, pengasuhan, 
penyediaan pangan, dan pemenuhan kebutuhan rumah tangga, sedangkan peran sosial berkaitan 
dengan keterlibatan dalam kelompok dan kegiatan kemasyarakatan. Perempuan dapat menjalankan 
ketiga peran tersebut secara simultan sehingga menghadapi beban dan tanggung jawab yang 
kompleks (Arif, 2019). Kesetaraan gender tidak hanya ditentukan oleh keterlibatan perempuan dalam 
aktivitas produktif, tetapi juga oleh pembagian tanggung jawab, kesempatan berpartisipasi, akses 
terhadap sumber daya, serta keterlibatan dalam pengambilan keputusan.  

Dalam kelembagaan pertanian, keberdayaan perempuan dapat tercermin dari kemampuan 
anggota untuk mengikuti dan merespons program, berpartisipasi dalam kegiatan, memiliki kepedulian 
terhadap pemenuhan pangan, serta meningkatkan kemandirian dalam menjalankan aktivitas 
pertanian (Faizen, 2025). Keberdayaan tidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran, tetapi juga 
antusiasme, keterlibatan dalam diskusi, tanggung jawab terhadap kegiatan budidaya, dan kemampuan 
melaksanakan kegiatan tanpa ketergantungan terhadap pihak eksternal. Keberdayaan berkaitan 
dengan kemampuan perempuan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan 
mengendalikan sumber daya yang memengaruhi kehidupannya (Bahri dan Listyani, 2023; Erianto, 
Jumadi dan Suryaningsi, 2025).  

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan salah satu kelembagaan yang berpotensi 
meningkatkan keberdayaan perempuan dalam pembangunan pertanian. KWT menjadi wadah bagi 
perempuan untuk melaksanakan kegiatan budidaya, memanfaatkan lahan pekarangan, mengolah hasil 
pertanian, mengembangkan usaha, serta meningkatkan kapasitas anggota (Rifalah, Sam’un dan 
Azzahra, 2025).  Heryadi dan Rofatin (2020) menunjukkan bahwa pemberdayaan KWT berbasis sumber 
daya lokal berpotensi mendukung peningkatan pendapatan rumah tangga petani. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa modal sosial dan kohesivitas kelompok berperan dalam mendukung proses 
pemberdayaan anggota KWT (Dianingtyas dan Situmorang, 2023; Nido et al., 2024). Dengan demikian, 
keberdayaan anggota perlu dilihat melalui keterlibatan dalam program, partisipasi, kepedulian 
terhadap ketahanan pangan, dan kemandirian dalam kegiatan pertanian. 

Kabupaten Tasikmalaya memiliki aktivitas pertanian perdesaan dan KWT sebagai salah satu 
kelembagaan perempuan dalam pembangunan pertanian. Namun, keberadaan KWT belum secara 
otomatis menunjukkan bahwa seluruh anggota memiliki tingkat kesetaraan gender dan keberdayaan 
yang sama. Perbedaan pembagian peran produktif, reproduktif, dan sosial dapat memengaruhi 
kesempatan perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan menganalisis pembagian peran gender dan tingkat keberdayaan anggota KWT di Kecamatan 
Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 
kesetaraan gender dan tingkat keberdayaan anggota KWT di Kecamatan Singaparna, Kabupaten 
Tasikmalaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2024 dengan melibatkan 60 
responden yang merupakan anggota KWT. Pemilihan anggota KWT sebagai responden didasarkan 
pada keterlibatan mereka dalam aktivitas reproduktif, produktif, dan sosial di tingkat rumah tangga 
maupun kelompok. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara menggunakan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen dan 
informasi yang relevan dengan kondisi KWT dan pembangunan pertanian. 

Analisis kesetaraan gender dilakukan dengan mengidentifikasi pembagian peran berdasarkan 
tiga ranah, yaitu reproduktif, produktif, dan sosial (Muthiah dan Hubeis, 2017). Pembagian tiga peran 
tersebut mengacu pada konsep triple role yang menjelaskan bahwa perempuan dapat menjalankan 
peran reproduktif, produktif, dan sosial secara bersamaan (Moser, 1993; Firmansyah dan Apriliana, 
2025). Peran reproduktif meliputi pekerjaan domestik dan pengasuhan, peran produktif mencakup 
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kegiatan usahatani dari pembibitan sampai pemasaran hasil, sedangkan peran sosial mencakup 
keterlibatan dalam kegiatan kelompok dan kemasyarakatan. Pendekatan ini penting karena aktivitas 
pertanian rumah tangga pada umumnya melibatkan perempuan dan laki-laki dengan pembagian 
tanggung jawab serta akses terhadap sumber daya yang berbeda (Widiastri et al., 2024). 

Pembagian peran gender diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu perempuan (P), laki-laki 
(L), bersama dominan perempuan (BDP), bersama dominan laki-laki (BDL), dan bersama-sama (B). Data 
dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan 
kecenderungan pembagian tanggung jawab gender pada setiap kegiatan. Tingkat keberdayaan 
anggota KWT diukur melalui lima indikator, yaitu kehadiran, respons terhadap program, partisipasi, 
kepedulian terhadap peningkatan ketahanan pangan, dan kemandirian anggota. Konsep keberdayaan 
mengacu pada pemikiran Kabeer (1999) yang menempatkan pemberdayaan sebagai proses 
peningkatan kemampuan individu dalam menentukan pilihan dan melakukan tindakan. Pengukuran 
pemberdayaan dalam konteks pertanian juga sejalan dengan kerangka Women’s Empowerment in 
Agriculture Index yang mencakup aspek pengambilan keputusan, sumber daya, kepemimpinan, dan 
penggunaan waktu (Alkire et al., 2013; Malapit et al., 2019). 

Setiap indikator keberdayaan diukur menggunakan skala Likert dengan skor 1–4 aitu skor 
1=sangat rendah, skor 2=rendah, skor 3=tinggi, dan skor 4=sangat tinggi (Sopiah, Nuryati & Mutolib, 
2024). Skor aktual dibandingkan dengan skor maksimal untuk menentukan kategori keberdayaan. 
Selanjutnya, seluruh skor indikator dijumlahkan untuk memperoleh tingkat keberdayaan anggota KWT 
secara keseluruhan. Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi aspek keberdayaan yang telah 
kuat dan aspek yang masih memerlukan penguatan dalam proses pemberdayaan perempuan melalui 
kelembagaan KWT. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Gender Anggota KWT dalam Rumah Tangga 

Pembagian peran gender anggota KWT dapat dilihat melalui tiga aktivitas, yaitu reproduktif, 
produktif, dan sosial. Ketiga aktivitas tersebut menunjukkan variasi keterlibatan perempuan dan laki-
laki, baik secara individual maupun bersama. Persentase pada masing-masing ranah memberikan 
gambaran mengenai kecenderungan tanggung jawab dan keterlibatan anggota KWT dalam aktivitas 
rumah tangga, pertanian, serta kehidupan sosial masyarakat.  Pembagian peran gender anggota KWT 
ditampilkan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Distribusi Peran gender Anggota KWT 

No Aspek 
Pembagian Peran (%) 

Perempuan Laki-laki 
Bersama Dominan 

Perempuan 
Bersama Dominan 

Laki-laki 
Bersama-sama 

1 Reproduktif 63,5 7,0 10,9 5,6 13,0 
2 Produktif 50,4 9,6 5,2 10,4 24,4 
3 Sosial 44,0 5,0 5,8 21,3 22,0 

 
Pembagian peran anggota KWT pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perempuan masih menjadi pelaku 
utama pada ketiga ranah kegiatan. Dominasi perempuan paling kuat terdapat pada aspek reproduktif 
(63,5%), kemudian produktif (50,4%) dan sosial (44,0%). Sebaliknya, keterlibatan laki-laki relatif 
rendah, masing-masing sebesar 7,0%, 9,6%, dan 5,0%. Pada aspek sosial, kategori bersama dominan 
laki-laki mencapai 21,3%, sedangkan kegiatan bersama-sama sebesar 22,0%. Pola ini menunjukkan 
bahwa perempuan tidak hanya menjalankan tanggung jawab domestik, tetapi juga terlibat dalam 
kegiatan pertanian dan sosial melalui KWT. Kondisi tersebut sejalan dengan Khaerani (2017) dan 
Lukman (2024) yang menempatkan pembagian peran dan kemampuan perempuan dalam 
menjalankan aktivitas sebagai bagian penting dari proses pemberdayaan.  
Distribusi Peran Gender pada Kegiatan Reproduktif 

Kegiatan reproduktif anggota KWT di Kecamatan Singaparna mencakup berbagai pekerjaan 
rumah tangga dan pengasuhan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Pembagian peran pada 
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kegiatan tersebut memperlihatkan variasi keterlibatan perempuan, laki-laki, maupun dilakukan secara 
bersama. Kondisi ini penting untuk menggambarkan posisi anggota perempuan KWT dalam 
menjalankan tanggung jawab rumah tangga di samping keterlibatannya dalam kegiatan kelompok dan 
pertanian. Persentase pembagian peran pada setiap kegiatan reproduktif anggota KWT disajikan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi Peran Gender pada Kegiatan Reproduktif anggota KWT 

No Kegiatan 
Pembagian Peran (%) 

Perempuan Laki-laki 
Bersama Dominan 

Perempuan 
Bersama Dominan 

Laki-laki 
Bersama-

sama 

1 Membersihkan rumah 51,7 0,0 20,0 3,3 25,0 
2 Mengasuh anak 50,0 0,0 25,0 6,7 18,3 
3 Berbelanja kebutuhan sehari-hari 68,3 0,0 10,0 1,7 20,0 
4 Memasak 80,0 0,0 3,3 3,3 13,3 
5 Mencuci pakaian 83,3 0,0 6,7 1,7 8,3 
6 Menyetrika 91,7 0,0 6,7 0,0 1,7 
7 Mencuci piring 78,3 0,0 8,3 1,7 11,7 
8 Mendampingi anak belajar 55,0 3,3 15,0 15,0 11,7 
9 Memperbaiki kerusakan rumah 13,3 60,0 3,3 16,7 6,7 

Pembagian Peran Reproduktif 63,5 7,0 10,9 5,6 13,0 

Sumber : Data Primer diolah 2024 
 

Tabel 2 menjelaskan bahwa pada aspek reproduktif, anggota KWT masih menghadapi 
pembagian peran yang kuat berdasarkan gender. Perempuan menjadi pihak yang paling dominan 
dalam hampir seluruh pekerjaan domestik, terutama menyetrika (91,7%), mencuci pakaian (83,3%), 
memasak (80,0%), dan mencuci piring (78,3%). Keterlibatan perempuan juga cukup besar dalam 
berbelanja kebutuhan sehari-hari (68,3%), mendampingi anak belajar (55,0%), serta membersihkan 
rumah (51,7%). Sementara itu, keterlibatan laki-laki hampir tidak ditemukan pada sebagian besar 
kegiatan rekproduktif. Sehingga pola ini menunjukkan bahwa meskipun perempuan aktif sebagai 
anggota KWT, tanggung jawab domestik tetap lebih banyak berada pada pihak perempuan. 

Kondisi berbeda terlihat pada kegiatan memperbaiki kerusakan rumah, yang didominasi laki-laki 
sebesar 60,0%, sedangkan perempuan hanya 13,3%. Pada kegiatan mengasuh anak, kategori bersama 
dominan perempuan mencapai 25,0%, sementara pada mendampingi anak belajar terdapat 
keterlibatan bersama dominan perempuan dan laki-laki masing-masing 15,0%. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa sebagian kecil pekerjaan domestik mulai dilakukan secara bersama, tetapi 
pembagian peran belum sepenuhnya seimbang. Bagi anggota KWT, kondisi tersebut berpotensi 
menimbulkan beban ganda bagi perempuan akibat keterlibatan KWT dan tanggung jawab rumah 
tangga secara bersamaan. (Mutolib dan Nuraini, 2022; Nuryana et al., 2022).  
Distribusi Peran Gender pada Kegiatan Produktif 

Kegiatan produktif anggota KWT mencakup seluruh tahapan usahatani, mulai dari pembibitan, 
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga pengolahan dan pemasaran hasil. Kondisi 
tersebut memberikan gambaran mengenai posisi perempuan dalam aktivitas ekonomi pertanian 
melalui KWT, sekaligus memperlihatkan bentuk kerja sama antara anggota perempuan dan laki-laki 
dalam menjalankan kegiatan usahatani. Persentase pembagian peran pada setiap kegiatan produktif 
disajikan pada Tabel 3. 

Kegiatan produktif anggota KWT menunjukkan bahwa perempuan telah terlibat pada hampir 
seluruh tahapan usahatani, mulai dari pembibitan hingga pemasaran. Keterlibatan perempuan paling 
tinggi terlihat pada pengolahan hasil panen (63,3%) dan penjualan hasil (58,3%). Pada tahap budidaya, 
perempuan juga menjadi pelaku utama dalam penyemprotan (51,7%), pemupukan (51,7%), 
penanaman (50,0%), dan pemanenan (50,0%). Pola tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas KWT 
tidak hanya berkaitan dengan kegiatan kelompok, tetapi telah memberi ruang bagi perempuan untuk 
terlibat langsung dalam proses produksi dan menghasilkan nilai ekonomi dari kegiatan pertanian. 
Sementara itu, keterlibatan bersama-sama cukup terlihat pada pembibitan (31,7%), penanaman, 
penyemprotan, dan pemanenan yang masing-masing mencapai 28,3%. 
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Tabel 3. Distribusi Peran Gender pada Kegiatan Produktif anggota KWT 

No Kegiatan 
Pembagian Peran (%) 

Perempuan Laki-laki 
Bersama Dominan 

Perempuan 
Bersama 

Dominan Laki-laki 
Bersama-

sama 

1 Pembibitan usahatani 48,3 3,3 8,3 8,3 31,7 
2 Mencangkul/mengolah lahan 35,0 23,3 6,7 16,7 18,3 
3 Menanam tanaman 50,0 8,3 5,0 8,3 28,3 
4 Menyemprot pestisida/herbisida 51,7 6,7 6,7 6,7 28,3 
5 Memupuk 51,7 10,0 5,0 6,7 26,7 
6 Memanen 50,0 8,3 3,3 10,0 28,3 
7 Mengangkut hasil panen 45,0 15,0 5,0 13,3 21,7 
8 Mengolah hasil panen 63,3 6,7 1,7 11,7 16,7 
9 Menjual hasil panen 58,3 3,3 5,0 11,7 21,7 

Pembagian Peran Produktif 50,4 9,6 5,2 10,4 24,4 

Sumber : Data Primer diolah 2024 

 
Perbedaan pembagian peran semakin terlihat pada kegiatan yang membutuhkan tenaga fisik 

lebih besar. Pada pengolahan lahan, laki-laki terlibat sebesar 23,3%, lebih tinggi dibandingkan kegiatan 
produktif lainnya, sedangkan kategori bersama mencapai 18,3%. Pola serupa tampak pada 
pengangkutan hasil panen, dengan keterlibatan laki-laki sebesar 15,0% dan bersama-sama 21,7%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa anggota KWT memiliki posisi penting dalam aktivitas produktif, 
khususnya pada kegiatan yang berkaitan dengan pengolahan dan pemasaran hasil (Manto et al., 2023; 
Kurniawan et al., 2024). Keterlibatan tersebut dapat memperkuat kontribusi ekonomi perempuan 
dalam rumah tangga pertanian, sekaligus memperluas fungsi KWT sebagai wadah pemberdayaan 
ekonomi berbasis pertanian (Mulyanah et al., 2025; Rahmawati & Kriswanto, 2025). 
Distribusi Peran Gender pada Kegiatan Sosial 

Kegiatan sosial anggota KWT mencakup berbagai bentuk interaksi, mulai dari kegiatan 
kelompok, peningkatan kapasitas, hingga aktivitas kemasyarakatan. Pembagian peran dalam kegiatan 
tersebut menunjukkan variasi keterlibatan perempuan, laki-laki, maupun pelaksanaan secara bersama. 
Kondisi ini penting untuk melihat sejauh mana anggota KWT berpartisipasi dalam kehidupan sosial, 
termasuk kegiatan yang berkaitan dengan kelompok tani dan pengambilan keputusan di masyarakat. 
Persentase pembagian peran pada setiap kegiatan sosial disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Distribusi Peran Gender pada Kegiatan Sosial anggota KWT 

No Kegiatan 

Pembagian Peran (%) 

Perempuan Laki-laki 
Bersama Dominan 

Perempuan 
Bersama 

Dominan Laki-laki 
Bersama-

sama 

1 Rapat kelompok tani 37,3 10,2 6,8 32,2 13,6 
2 Penyuluhan pertanian/pelatihan 45,0 6,7 5,0 21,7 21,7 
3 Rapat/musyawarah desa 28,3 8,3 0,0 45,0 18,3 
4 Hajatan 50,0 3,3 6,7 23,3 16,7 
5 Arisan 80,0 0,0 8,3 1,7 10,0 
6 Pengajian 55,0 0,0 8,3 8,3 28,3 
7 Gotong royong 18,3 6,7 6,7 20,0 48,3 

Pembagian Peran Sosial 44,0 5,0 5,8 21,3 22,0 

Sumber : Data Primer diolah 2024 
 

Pada aspek sosial, keterlibatan anggota KWT menunjukkan pola yang relatif beragam 
antarkegiatan. Perempuan paling dominan dalam arisan (80,0%), pengajian (55,0%), dan hajatan 
(50,0%). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa anggota KWT memiliki peran penting dalam 
menjaga interaksi dan aktivitas sosial masyarakat. Keterlibatan perempuan juga terlihat dalam 
penyuluhan pertanian atau pelatihan sebesar 45,0% serta rapat kelompok tani sebesar 37,3%, yang 
menunjukkan bahwa KWT menjadi ruang bagi perempuan untuk memperoleh informasi, 
meningkatkan kapasitas, dan berinteraksi dalam kegiatan kelompok. 

Di sisi lain, partisipasi perempuan dalam ruang sosial yang berkaitan dengan pengambilan 
keputusan masih relatif terbatas. Musyawarah desa memiliki kategori bersama dominan laki-laki 
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sebesar 45,0%, sedangkan rapat kelompok tani mencapai 32,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterlibatan perempuan dalam kegiatan sosial belum selalu diikuti dengan posisi yang kuat dalam 
proses pengambilan keputusan. Sebaliknya, kegiatan gotong royong didominasi kategori bersama-
sama sebesar 48,3%, yang memperlihatkan kuatnya kerja kolektif masyarakat. Dengan demikian, KWT 
telah menjadi sarana penting dalam memperluas partisipasi sosial perempuan, tetapi penguatan 
kapasitas dan posisi perempuan dalam forum pengambilan keputusan masih diperlukan (Sinaga, 
Suswatingingsih dan Purwandari, 2024; Andriani et al., 2025).  
 
Tingkat Keberdayaan Anggota KWT 

Tingkat keberdayaan anggota KWT dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator, yaitu 
kehadiran, respons terhadap program, partisipasi, kepedulian terhadap peningkatan ketahanan 
pangan, dan kemandirian anggota. Masing-masing indikator menggambarkan bentuk keterlibatan 
anggota dalam pelaksanaan kegiatan KWT, baik dalam mengikuti program maupun mengembangkan 
kemampuan secara mandiri. Hasil pengukuran berdasarkan skor yang dicapai dibandingkan dengan 
skor maksimal digunakan untuk menggambarkan kondisi keberdayaan anggota secara keseluruhan. 
Rincian capaian setiap indikator disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Tingkat Keberdayaan Anggota KWT 

No Indikator Item 
Skor yang 

dicapai 
Skor 

Maksimal 
Kategori 

1.  Kehadiran Anggota 
KWT 

1. Anggota KWT konsisten  hadir mengikuti 
kegiatan program  yang dijalankan 

193 240 Tinggi 

2.  Respon KWT menerima 
program 

1. Anggota KWT antusias mengikiuti program 
yang dijalankan 

210 240 
Sangat 
Tinggi 

3.  Partisipasi anggota 
KWT 

1. Seluruh anggota KWT ikut serta dalam 
program KWT yang dijalankan 

2. Anggota KWT aktif berdiskusi pada saat 
program berlangsung 

3. Seluruh Anggota KWT merawat  tanaman 
yang dibudidayakan dalam program yang 
diajlankan 

602 720 
Sangat 
Tinggi 

4.  Kepedulian anggota 
KWT terhadap 
peningkatan 
ketahanan pangan 

1. Anggota KWT memanfaatkan lahan 
pekarangan untuk budidaya untuk 
penyediaan pangan 

209 240 
Sangat 
Tinggi 

5.  Meningkatnya 
kemandirian anggota 
KWT 

1. Anggota KWT mampu berbudidaya tanpa 
bimbingan dari penyuluh 

2. Anggota KWT mampu menggunakan alat 
pertanian tanpa bimbingan penyuluh 

3. Anggota KWT memiliki modal sendiri dalam 
budidaya tanaman 

4. Anggota KWT mampu mengolah hasil 
budidaya 

747 960 Tinggi 

Total Tingkat Keberdayaan Anggota KWT 1.961 2.400 
Sangat 
Tinggi 

Sumber : Data Primer diolah 2024 
 

Pada Tabel 5, Secara keseluruhan, anggota KWT memiliki tingkat keberdayaan sangat tinggi, 
dengan skor 1.961 dari skor maksimal 2.400. Capaian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan KWT 
telah memberikan ruang bagi anggota untuk terlibat dalam berbagai kegiatan yang dijalankan 
kelompok. Keberdayaan tidak hanya terlihat dari kehadiran, tetapi juga dari penerimaan terhadap 
program, partisipasi dalam kegiatan, kepedulian terhadap penyediaan pangan, serta kemampuan 
anggota dalam menjalankan aktivitas budidaya. Dalam konteks pemberdayaan, keterlibatan tersebut 
menjadi bagian penting karena keberdayaan berkaitan dengan kemampuan individu untuk 
berpartisipasi, mengambil keputusan, dan mengembangkan kapasitas yang dimilikinya (Nurhidayat, 
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2023). KWT dengan demikian tidak hanya berfungsi sebagai wadah kegiatan perempuan, tetapi juga 
sebagai sarana pembelajaran dan penguatan kapasitas anggota. 

Respons anggota terhadap program menjadi salah satu aspek yang paling menonjol, dengan 
skor 210 dari 240 dan termasuk kategori sangat tinggi. Tingginya respons menunjukkan bahwa 
program yang dilaksanakan memperoleh penerimaan dan antusiasme yang baik dari anggota. Kondisi 
tersebut sejalan dengan capaian partisipasi yang memperoleh skor 602 dari 720 dengan kategori 
sangat tinggi. Anggota tidak hanya mengikuti kegiatan, tetapi juga terlibat dalam diskusi serta 
pemeliharaan tanaman yang dibudidayakan. Tingginya partisipasi menjadi indikasi bahwa proses 
pemberdayaan telah berlangsung melalui keterlibatan langsung anggota dalam aktivitas kelompok. 
Dalam konteks pertanian, keterlibatan perempuan dalam kegiatan kelompok dapat memperluas akses 
terhadap pengetahuan, sumber daya, dan proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
aktivitas pertanian (Faizen, 2025; Arbian & Wardani, 2025).  

Kepedulian terhadap peningkatan ketahanan pangan juga memperoleh skor tinggi, yaitu 209 
dari 240 dengan kategori sangat tinggi. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya menunjukkan 
bahwa kegiatan KWT memiliki keterkaitan langsung dengan upaya penyediaan pangan rumah tangga. 
Meskipun demikian, aspek kemandirian masih berada pada kategori tinggi dengan skor 747 dari 960. 
Hal ini menunjukkan bahwa anggota masih memerlukan penguatan dalam kemampuan budidaya 
tanpa pendampingan, penggunaan alat pertanian, penyediaan modal, dan pengolahan hasil. Kondisi 
tersebut penting diperhatikan karena pemberdayaan tidak berhenti pada partisipasi, tetapi perlu 
berkembang menuju kemampuan anggota untuk mengelola kegiatan secara mandiri dan 
berkelanjutan (Zuliyah, 2010; Setiadi dan Pradana, 2022). Oleh karena itu, penguatan keterampilan 
teknis, akses modal, dan kemampuan pengolahan hasil perlu menjadi bagian dari pengembangan 
program KWT selanjutnya. 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, pembagian peran gender anggota KWT di Kecamatan Singaparna 

masih menunjukkan diferensiasi peran antara perempuan dan laki-laki. Perempuan menjadi pelaku 
utama dalam aktivitas reproduktif (63,5%), produktif (50,4%), dan sosial (44,0%). Dominasi perempuan 
paling kuat terdapat pada pekerjaan domestik, sehingga berpotensi menimbulkan beban ganda ketika 
aktif dalam kegiatan KWT. Dalam aktivitas produktif, perempuan berperan pada hampir seluruh 
tahapan usahatani, terutama pengolahan dan pemasaran hasil. Keterlibatan perempuan dalam 
aktivitas sosial cukup tinggi, tetapi masih terbatas dalam pengambilan keputusan. Tingkat keberdayaan 
anggota KWT tergolong tinggi dengan skor 1.961 dari 2.400. Respons program, partisipasi, dan 
kepedulian terhadap ketahanan pangan sangat tinggi, sedangkan kemandirian perlu diperkuat melalui 
keterampilan, akses modal, dan pengolahan hasil. 
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